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SUMMARY 

MUHAMMAD RACHMAT The Effect of Addition Temulawak (Curcuma 

xanthorriza Roxb) Juice on Hemoglobin Levels, Red Blood Cells and White Blood 

Cells Broiler Chickens Strain Lohman (supervised by ELI SAHARA)  

 

Broilers was a type of poultry production industri which often cultivated 

because of the short harvest period and easy to maintain, so that in a short time it 

can be marketed. Temulawak is a traditional plant that is often used by the people 

of Indonesia as herbal medicine. Besides being used as a medicine, curcuma can 

also be used for livestock because curcuma has secondary metabolite compounds 

such as curcumin and essential oils that function as antioxidants and antimicrobials. 

This study aimed to determine the effect of adding curcuma juice on hemoglobin, 

RBC, and WBC of broiler chickens lohman strain in broiler chicken blood. This 

research was conducted on August 15 - September 13, 2022. This research was 

carried out in the Experimental Cage of the Animal Science Study Program, 

Department of Animal Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. Blood samples were analyzed at the Sriwijaya University Health Clinic 

laboratory. This study used descriptive analysis. The treatment consists of P0 = 

Control, P1 = 0.5% curcuma, P2 = 1% curcuma and P3 = 1.5% curcuma is done in 

a simple way. The results of the study were the provision of curcuma juice to broiler 

chickens against hemoglobin, RBC and WBC levels were still normal, namely 

hemoglobin 7.8 - 9.15 gr / dL, RBC 1.97 - 2.29., 10-6./μL and WBC 217.4 - 225.1, 

1, .10-3./μL. The highest blood profile values are (P1) high hemoglobin values 9.15 

gr/dL, RBC 2,29,10-6./μL and WBC 225,1,.10-3./μL due to good temperature, 

environment and feed consumption. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD RACHMAT Pengaruh Penambahan Jus Temulawak (Curcuma 

xanthorriza Roxb) Terhadap Kadar Hemoglobin, Red Blood Cell dan White Blood 

Cell Ayam Broiler Strain Lohman (dibimbing oleh Eli Sahara) 

 Ayam pedaging (broiler) adalah jenis unggas pedaging yang sering 

dibudidayakan karena masa panen yang pendek dan mudah dalam pemeliharaan, 

sehingga dalam waktu singkat dapat dipasarkan. Temulawak merupakan tanaman 

tradisional yang sering digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai obat herbal. 

Selain digunakan sebagai obat temulawak juga bisa digunakan untuk ternak karena 

temulawak memiliki senyawa metabolit sekunder jenis kurkumin dan minyak atsiri 

yang berfungsi sebagai antioksidan dan antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan jus temulawak terhadap hemoglobin, RBC, dan 

WBC ayam broiler strain lohman dalam darah ayam broiler. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus - 13 September 2022. Penelitian ini 

dilaksanakan diKandang Percobaan Program Studi Peternakan Jurusan Teknologi 

dan Industri  Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Sampel darah 

dianalisa di laboratorium Klinik Kesehatan Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif. Perlakuan terdiri dari P0 = Kontrol, P1 = 0,5% 

Temulawak, P2 = 1% Temulawak  dan P3 = 1,5% Temulawak dilakukan dengan 

cara cekok. Hasil penelitian merupakan pemberian jus temulawak pada ayam 

broiler terhadap kadar hemoglobin, RBC dan WBC masih normal yaitu hemoglobin 

7,8 - 9,15 gr/dL, RBC 1,97 - 2,29.106/𝜇𝐿 dan WBC 217,4 - 225,1. 103/𝜇𝐿. Nilai 

profil tertinggi darah yaitu (P1) nilai tinggi hemoglobin 9,15 gr/dL, RBC 

2,29106/𝜇𝐿 dan WBC 225,1. 103/𝜇𝐿 disebabkan suhu, lingkungan dan konsumsi 

pakan yang baik  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu produk unggas yang memiliki tingkat konsumsi yang sangat tinggi 

yaitu ayam broiler dikarenakan mengandung sumber protein hewani yang tinggi 

dan mempunyai sifat genetik yang baik dalam pertumbuhannya. Pertumbuhan 

ayam broiler juga cepat dikarenakan kemampuannya dalam mengkonversi nutrisi 

pakan menjadi daging secara efisien. Menurut Murwani (2010), salah satu 

kelemahan ayam broiler adalah rentan terhadap penyakit yang disebabkan oleh 

virus dan bakteri. Upaya yang dilakukan peternak dalam mengatasi masalah 

tersebut biasanya melakukan tindakan untuk memberikan imbuhan pakan (feed 

additive) yang umumnya mengandung Antibiotic Growth Promotor (AGP). 

Menurut Wasnaeni et al. (2025), di Indonesia, hingga 96,97% peternak 

menggunakan pakan yang mengandung AGP, antibiotik pemacu pertumbuhan yang 

tidak dianjurkan oleh pemerintah. Pemberian antibiotik di Indonesia sudah diatur 

Menurut Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014 tentang larangan dan kesehatan 

hewan, AGP tidak dapat digunakan sebagai tambahan pakan untuk meningkatkan 

produktivitas ternak. Antibiotik digunakan sebagai aditif pakan, terdapat residu 

antibiotik dalam produk makanan yang akan dikonsumsi dan diserap oleh 

konsumen, meningkatkan resistensi bakteri dan meninggalkan residu kimia pada 

manusia. Alternatif yang dapat digunakan menggantikan peranan antibotik yaitu 

dengan menggunakan fitobiotik yaitu temulawak sebagai pakan tambahan.  

Salah satu spesies tumbuhan obat dari famili Zingiberaceae memiliki sifat 

antioksidan dan antibakteri yaitu temulawak. Kurkumin dan zat metabolit sekunder 

berupa minyak atsiri terdapat pada temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb). 

Temulawak adalah tanaman herbal yang digunakan dalam antibiotik alami yang 

tidak meninggalkan residu atau membahayakan hewan atau orang yang 

memakannya (Sufiriyanto dan Indradji, 2007). Menurut Muliani (2015), kandungan 

kurkumin pada temulawak efektif mendorong dinding kantung empedu untuk 

mengeluarkan cairan empedu yang dapat meningkatkan nafsu 



2 

   Universitas Sriwijaya 
 

makan. Kurkumin juga memiliki sifat antioksidan yang dapat mencegah 

hemoglobin teroksidasi (Fahrurozi et al., 2013). Temulawak dapat ditambahkan ke 

dalam air minum untuk menjaga keseimbangan sistem kekebalan tubuh dan 

meningkatkan antibodi ayam pedaging (Nurkholis et al. 2013). 

 Darah memiliki peran dalam mengangkut nutrisi dan sisa metabolisme 

ketubuh, maka produktivitas ayam broiler yang baik berkaitan erat dengan 

kesehatan hematologisnya. Darah juga menjadi indikator terukur yang bisa 

dijadikan sebagai pedoman untuk memantau kesehatan ayam lihat dari kadar 

eritrosit dan leukosit dalam darah. Oksihemoglobin dibuat dalam sel darah merah 

ketika hemoglobin, protein kaya zat besi dengan afinitas oksigen, berinteraksi 

dengan hemoglobin (Evelyn, 2009). Melalui proses inilah oksigen diangkut dari 

paru-paru ke jaringan, sedangkan sel darah putih/ white blood cell atau yang dikenal 

juga dengan WBC merupakan benteng pertahanan tubuh melawan bibit penyakit 

yang masuk. Hal tersebut diduga sangat erat hubungan antara peran dan fungsi 

temulawak dengan kandungan bioaktifnya dalam membentengi tubuh ayam dari 

serangan bibit penyakit, meningkatkan kesehatan sehingga produktivitas 

meningkat.   

Berdasarkan penjelasan diatas maka dilakukan penelitian yang difokuskan 

kepada peran temulawak tersebut terhadap kadar hemoglobin, Red Blood Cell 

(RBC) dan White Blood Cell (WBC) ayam broiler strain lohman. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian temulawak 

terhadap kadar hemoglobin, Sel darah merah (red blood cell)  dan sel darah putih 

(white blood cell) ayam broiler 

 

1.3. Hipotesa Penelitian 

 Penambahan jus temulawak diduga dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap kadar hemoglobin, Sel darah merah (red blood cell)  dan sel darah putih 

(white blood cell) ayam broiler. 
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